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ABSTRAK

Jagung manis merupakan salah satu sayuran buah penting dengan nutrisi penting
untuk kesehatan manusia dapat membantu menjaga kesehatan pencernaan,
melindungi tubuh dari radikal bebas, dan bahkan berkontribusi pada kesehatan
jantung. Pemupukan merupakan upaya penting untuk meningkatkan
pertumbuhan, produksi, dan kualitas jagung manis. Pemberian pupuk, baik
organik maupun anorganik, membantu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk tumbuh optimal dan menghasilkan panen yang berkualitas. Pupuk
kalium memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan hasil jagung
manis. Pemberian pupuk kalium yang tepat, dapat meningkatkan kualitas dan
hasil panen jagung manis, termasuk rasa manisnya. Percobaan pemberian pupuk
kalium untuk peningkatan pertumbuhan, hasil produksi dan kualitas jagung manis
dilaksanakan di kebun percobaan IPB Sindangbarang Kota Bogor ((-6.5880905°S;
106.7681696°E), 250 mdpl pada bulan Februari — Mei 2024. Percobaan ini
merupakan percobaan satu factor drngan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
lima taraf dosis pupuk kalium; 0, 50%, 75%, 100%, dan 150% dosis kalium dengan
empat ulangan. Data pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan uji
lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil menunjukan

Perlakuan aplikasi 0,5 sampai 1,5 dosis pupuk kalium mampu menghasilkan
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karakter pertumbuhan dan komponen yang nyata lebih baik daripada kontrol.
Perlakuan aplikasi 0,5 sampai 1,5 dosis pupuk Perlakuan aplikasi 0,5 — 1,5 dosis
pupuk kalium menghasilkan bobot brangkasan tanaman, bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman, bobot panen jagung manis

per petak yang lebih tinggi dibandingkan kontrol tanpa pupuk kalium.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting penunjang pertumbuhan dan produksi tanaman
adalah kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Pertumbuhan tanaman yang optimum memerlukan jumlah unsur hara yang
berada dalam jumlah dan konsentrasi yang optimum serta berada dalam
keseimbangan dalam tanah (Shedley et al. 2008). Pemupukan merupakan salah
satu faktor penting dalam budidaya tanaman. Unsur hara mineral merupakan
sumber nutrisi utama untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
umumnya diberikan melalui pemupukan. Setiap fase pertumbuhan tanaman
membutuhkan asupan hara mineral yang berbeda. Tanaman membutuhkan unsur
hara makro dan mikro untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik.
Permasalahan pada tanah yang ditanami secara intensif pada umumnya tidak
mampu lagi mencukupi seluruh kebutuhan tanaman akan unsur hara. Oleh karena
itu diperlukan aplikasi pemupukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman.
Pemupukan adalah penambahan unsur hara bagi tanaman yang tidak dapat
disediakan oleh tanah. Dosis pemupukan optimum untuk tanaman bergantung
pada kemampuan tanah menyediakan unsur hara (status hara tanah) dan hasil
panen yang diharapkan.

Unsur hara makro diperlukan dalam jumlah vyang lebih banyak
dibandingkan unsur mikro. Unsur hara makro berperan aktif dalam sistem
metabolisme tanaman. Peranan unsur makro K dalam metabolisme tanaman telah

banyak dipelajari.



Unsur K diketahui dapat mengaktivasi lebih dari 60 jenis enzim pada
tanaman, memiliki fungsi langsung pada sintesis protein, memberikan pengaruh
besar pada hubungan air tanaman, turgor sel, dan sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan sel. Unsur K juga berperan dalam fotosintesis
dan pengangkutan gula yang dihasilkan bersamaan dengan senyawa amino N
untuk mengembangkan buah dan akar. Selama beberapa tahun terakhir, semakin
jelas bahwa K memiliki fungsi utama dalam produksi tanaman pangan dalam
mengurangi pengaruh cekaman biotik dan abiotik, termasuk salinitas, dingin,
embun beku, genangan air, dan musim kering serta serangga, hama dan berbagai
penyakit. Mekanisme pengontrolan molekuler dan biokimia yang rinci masih
memerlukan penjelasan lebih lanjut (Ren 2015).

Peran kalium (K) pada tanaman berkaitan erat dengan proses biofisika dan
biokimia (Beringer 1980). Dalam proses biofisika, K berperan penting dalam
mengatur tekanan osmosis dan tugor, yang pada gilirannya akan memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan sel serta membuka dan menutupnya stomata.
Gangguan pada pembukaan dan penutupan stomata akibat tanaman kahat K akan
menurunkan aktivitas fotosintetis karena terganggunya pemasukan CO; ke daun.
Unsur kalium (K) dalam metabolisme tananaman  berfungsi membantu
meningkatkan ketahan tanaman terhadap penyakit, berperan pada proses
pembesaran sel, dan mengatur tekanan osmotik daun yang meregulasi
pembukaan dan penutupan stomata (Dietrich et al., 2001).

Pemberian pupuk kalium merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas jagung manis karena kalium di dalam tanaman berfungsi
dalam proses pembentukan gula dan pati, translokasi gula, aktivitas enzim dan
pergerakan stomata (Pradipta et al., 2014). Takaran dosis, metode dan waktu
pemberian pupuk kalium yang tepat dapat membantu meningkatkan ketersediaan
unsur kalium yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis (Nihayati dan Damhuri,
1996). Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan, dan
komponen produksi jagung manis terhadap pemberian berbagai taraf dosis pupuk

kalium.



METODE PERCOBAAN

Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Sindangbarang,
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Barat (-6.5880905°S; 106.7681696°E),
250 m dpl. Percobaan dilaksanakan selama 4 bulan mulai dari bulan Februari - Mei

2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih jagung manis
varietas Talenta dan pupuk anorganik Kalium Klorida (KCl) merek GFERT, urea, SP-
36, dan pestisida. Alat-alat yang digunakan antara lain alat-alat budidaya (cangkul,
koret, alat semprot/sprayer), ajir tanaman contoh. Alat yang digunakan untuk

mengolah data yaitu komputer dan program analisis statistik SAS.

Metode Penelitian

Analisis kesuburan tanah dilakukan setelah persiapan lahan dan sebelum
penanaman. Perlakuan pupuk kalium disusun dalam 5 taraf pemupukan yaitu: (1)
tanpa pemberian pupuk kalium (Kontrol), (2) 50% dosis pupuk kalium, (3) 75%
dosis pupuk kalium, (4) 100% dosis pupuk kalium, dan (5) 150% dosis pupuk
kalium. Percobaan dilakukan dengan empat ulangan sehingga terdapat 20 satuan
percobaan atau petak percobaan dengan ukuran petak percobaan adalah 5m x
5m. Tanaman indikator yang digunakan dalam uji pupuk ini adalah jagung manis
(Zea mays saccharata). Jagung manis ditanam pada jarak tanam 75 cm x 25 cm.
Dosis pupuk kalium diberikan berdasarkan dosis standar kebutuhan N, P, dan K
tanaman jagung manis, yaitu 135 kg N/ha, 72 kg P,0s/ha, dan 120 kg K,O. Secara

rinci perlakuan yang dicobakan dalam uji efektivitas ditunjukkan pada Tabel 1.



Tabel 1 Rincian perlakuan berbagai dosis pupuk kalium pada jagung manis

No Urea Sp-36 KCI
Perlakuan
(g/ha)  (&/M2) (ke/ha)

1 0dosis kalium Kontrol 0 0 0

2 50% dosis kalium 300 200 100
3 75% dosis kalium 300 200 150
4  100% dosis kalium 300 200 200
5 150% dosis kalium 300 200 250

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan lahan dilakukan dengan pencangkulan tanah hingga kedalaman 25
cm, kemudian dibiarkan terkena sinar matahari secara langsung dan diberikan
pupuk kandang sebanyak 12,5 kg/petak atau setara 5 ton/ha secara alur pada
barisan tanaman. Satu minggu setelah pemberian pupuk kandang, dilakukan
penanaman benih jagung manis dengan cara dibuat lubang dengan menggunakan
tugal. Jarak tanam jagung manis adalah 75 cm x 20 cm. Setiap lubang ditanam dua
butir benih jagung manis dan furadan. Pada umur 2 minggu setelah tanam
dilakukan penjarangan tanaman dan dipertahankan satu tanaman per lubang.
Pupuk SP36 diberikan seluruhnya pada saat tanam, sedangkan pupuk Urea dan KCl
diberikan dua kali, yaitu saat 1 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam

(MST) masing-masing % takaran.
g g

Pengamatan vegetatif meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang dilakukan pada 4 dan 8 minggu setelah tanam (MST) dilakukan terhadap
10 tanaman contoh per petak. Tanaman jagung dipanen pada umur sekitar 10

MST. Parameter produksi yang diukur dari 10 tanaman sampel per petak adalah:

1. Jumlah tongkol

2. Bobot segar brangkasan bagian atas tanaman.



3. Bobot tongkol berkelobot,
4. Bobot tongkol tanpa kelobot,
5. Bobot tongkol berkelobot per petak/ubin (5 m x 5 m)

Selain tanaman contoh dilakukan panen tongkol berkelobot dan berisi per
petak selain tanaman pinggir untuk peghitungan produktivitas. Bobot tongkol

berkelobot dan berisi per petak tersebut kemudian ditimbang.

Analisis Data
Percobaan ini menggunakan rancangan lingkungan acak kelompok dan
data hasil pengukuran dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam dan uji

lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Model linear aditif yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah :
Yi=u+Pi+£+€

Yij : tanggap tanaman karena pengaruh perlakuan pemupukan ke-i dan
kelompok ke-j

W : rataan umum

Pi : pengaruh perlakuan pupuk ke-i

£; : pengaruh kelompok ke-j

€; : galat perlakuan pupuk i dan kelompok ke-j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Tanah Sebelum Pelaksanaan Percobaan

Analisis dilakukan sebelum pelaksanaan pengujian dengan mengambil
sampel tanah dari seluruh petak perlakuan kemudian dikompositkan, Pengujian
tanah bertujuan mengetahui tingkat kesuburan tanah yang akan digunakan
sebelum pengujian, yang disajikan Lampiran 2. Hasil analisis tanah disajikan pada

Tabel 3.



Tabel 2 Hasil analisis tanah sebelum percobaan

Parameter Hasil* Status Hara**
pH H20 4,99 Masam
pH KCI 4,37 Masam
C-Organik (%) 1,17 Rendah
N-Total (%) 0,17 Rendah
P-Tersedia (ppm P205) 4,82 Sangat rendah
Mg-dd (cmol Mg/kg) 0,76 Rendah
K-dd (cmol K/kg) 0,68 Tinggi
Ca-dd (cmol Ca/kg) 5,21 Rendah
Na-dd (cmol Na/kg) 0,19 Rendah
Al-dd (cmol Al/kg) 0,92 Rendah
H-dd (cmol H/kg) 0,08 Sangat rendah
P- Potensial (mg P205/100g) 142,54 Sangat tinggi
K-Potensial (mg K20/100g 23,98 Sedang

“Laboratorium Pengujian Departemen AGH, Faperta IPB,
“"Pusat Penelitian Tanah, 1983

Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam pertumbuhan dan hasil produksi

Pengamatan pada karakter pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, dan diameter batang, karakter komponen hasil meliputi jumlah tongkol, dan
karakter produksi meliputi bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa
kelobot, bobot brangkasan, bobot tongkol berkelobot per petak, dan bobot
tongkol berkelobot per hektar. Nilai koefisien yang didapatkan berkisar antara

3,38 % - 29,83 %.

Tabel 3 Rekapitulasi analisis sidik ragam pada karakter pertumbuhan dan produksi
pada tanaman jagung manis

Parameter Pemupukan KK (%)

Tinggi Tanaman

4 MST ok 18,84

8 MST ok 10,87
Jumlah Daun

4 MST ok 14,8

8 MST ok 3,38
Diameter Batang

4 MST ok 29,83

8 MST ok 14,58

Jumlah Tongkol tn 6,06




Bobot Tongkol Berkelobot ok 14,5
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot ok 15,78
Bobot Brangkasan ** 23,71
Bobot Tongkol Berkelobot per petak ok 15,82
Bobot Tongkol Berkelobot per hektar ok 18,44

KK = Koefisien Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada taraf 1%, * = berpengaruh nyata pada
taraf 5%, tn = tidak berpengaruh nyata

Respon pertumbuhan vegetative tanaman jagung manis terhadap perlakuan
berbagai dosis pupuk kalium

Hasil pengamatan menunjukkan aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk
kalium menghasilkan tinggi sangat nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol pada
4 dan 8 MST. Tinggi tanaman pada aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium
pada 8 MST berkisar 141,92 — 145,25 cm, sedangkan tinggi tanaman kontrol
sebesar 82,95 cm (Tabel 5).

Tabel 4 Pengaruh perlakuan berbagai dosis pupuk kalium terhadap tinggi tanaman
jagung manis

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

4 MST 8 MST
0 dosis kalium Kontrol 54.50 d 82.95b
50% dosis kalium 71.6 bc 143.72 a
75% dosis kalium 69.40 c 141.92 a
100% dosis kalium 76.9 ab 144.35a
150% dosis kalium 78.65a 145.25a

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT taraf 5%.

Hasil pengamatan jumlah daun menunjukkan perlakuan aplikasi 50%
sampai 150% dosis kalium menghasilkan jumlah daun yang nyata lebih banyak
dibanding kontrol pada 4 MST dan 8 MST. Jumlah daun jagung manis pada aplikasi
50% sampai 150% dosis pupuk kalium, dan kontrol pada 4 MST berkisar antara
5,17 sampai 6,72 helai daun, Sedangkan pada 8 MST berkisar antara 7,75 sampai



9,95 helai daun. Pada 8 MST jumlah daun pertanaman perlakuan kalium (50% —

150% dosis) nyata lebih banyak dibanding kontrol.

Tabel 5 Jumlah daun tanaman jagung manis pada perlakuan berbagai dosis pupuk

kalium
Jumlah daun (helai)

Perlakuan

4 MST 8 MST
0 dosis kalium Kontrol 5.17d 7.75b
50% dosis kalium 6.20b 9.90a
75% dosis kalium 6.20 b 9.87 a
100% dosis kalium 6.6 ab 9.95a
150% dosis kalium 6.72 a 9.95a

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji DMRT taraf 5 %

Karakter pertumbuhan diameter batang juga menghasilkan nilai yang sama

yaitu perlakuan aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium sangat nyata lebih

tinggi dibanding perlakuan kontrol pada 4 dan 8 MST (Tabel 7).

Tabel 6 Diameter batang tanaman jagung manis pada berbagai perlakuan berbagai

dosis pupuk kalium

Diameter batang (cm)

Perlakuan

4 MST 8 MST
0 dosis kalium Kontrol 0.4025c¢ 0.71d
50% dosis kalium 0.60b 1.28 ¢
75% dosis kalium 0.68b 1.34 bc
100% dosis kalium 0.78 a 1.43 ab
150% dosis kalium 0.77 a 1.45a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5 %
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Respon komponen hasil dan hasil tanaman jagung manis terhadap perlakuan

berbagai dosis pupuk kalium

Pengamatan terhadap karakter komponen hasil seperti bobot bobot
tongkol berkelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot jagung manis
memperlihatkan bahwa perlakuan aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium
sangat nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol. Sedangkan bobot brangkasan,
bobot tongkol berkelobot per petak dan bobot per hektar pada perlakuan aplikasi
50% sampai 150% dosis pupuk kalium nyata lebih besar dari perlakuan kontrol.
Jumlah tongkol jagung manis pada aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium
tidak berbeda nyata dengan kontrol. Bobot brangkasan tanaman pada aplikasi
50% sampai 150% dosis pupuk kalium berkisar 0,87 — 1,52 kg, sedangkan bobot
brangkasan pada perlakuan kontrol sebesar 0,46 kg. Bobot tongkol berkelobot
jagung manis pada aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium berkisar 2,12 -
2,75 kg sangat nyata lebih tinggi dari perlakuan kontrol yang hanya mencapai 1,10
kg. Untuk bobot tongkol tanpa kelobot pada aplikasi 050% sampai 150% dosis
pupuk kalium berkisar antara 1,66 - 2,15 kg sangat berbeda nyata dibanding
kontrol. Perlakuan kontrol hanya menghasilkan bobot tongkol 0,90 kg (Tabel 8).

Pengamatan terhadap karakter hasil tanaman jagung manis menunjukan
bahwa perlakuan aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk kalium mampu
memberikan hasil per petak dan hasil per hektar yang nyata lebih tinggi dari
perlakuan kontrol. Hasil per hektar jagung manis pada perlakuan aplikasi 50%
sampai 150% dosis pupuk kalium berkisar 14,7 — 20,1 kg/petak setara dengan 5,88
— 8,04 ton/ha, sedangkan hasil pada perlakuan kontrol 7,56 kg setara dengan hasil
3,02 ton/ha (Tabel 9).
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Tabel 7 Komponen hasil pada tanaman jagung manis dengan perlakuan berbagai
dosis pupuk kalium

Bobot Bobot
Bobot
Jumlah Tongkol Tongkol
Perlakuan brangkasan
tongkol Berkelobot Tanpa
(kg)
(kg) Kelobot (kg)
0 dosis kalium Kontrol 8,25 0,46 c 1,10¢ 09c
50% dosis kalium 8,25 0,87b 2,12b 1,66 b
75% dosis kalium 8,25 1,11ab 2,56 ab 1,98 ab
100% dosis kalium 8,25 152a 2,75a 2,15a
150% dosis kalium 8,25 1,20 ab 2,42 ab 1,90 ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5 %

Tabel 8 Hasil tanaman jagung manis pada perlakuan berbagai dosis pupuk kalium

Perlakuan Hasil/petak (kg) Hasil/hektar (kg/ha)
0 dosis kalium Kontrol 7,56 ¢ 3024 c
50% dosis kalium 14,7 b 5880 b
75% dosis kalium 18,2 ab 7280 ab
100% dosis kalium 20,1a 8040 a
150% dosis kalium 16,4 ab 6560 ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5 %

Pembahasan

Hasil pengujian menunjukan bahwa perlakuan aplikasi 50% sampai 150%
dosis pupuk kalium mampu menghasilkan karakter pertumbuhan vegetative
jagung manis yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang
lebih baik daripada perlakuan kontrol (Tabel 5, 6, dan 7). Komponen produksi dan

hasil tanaman jagung manis berbeda nyata lebih baik dibandingkan perlakuan
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kontrol. Hal mengindikasikan bahwa ketersediaan unsur K tanah dengan
perlakuan pupuk kalium dan lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol.

Unsur K juga berperan dalam fotosintesis dan pengangkutan gula yang
dihasilkan bersamaan dengan senyawa amino N untuk mengembangkan buah dan
akar. Unsur kalium (K) dalam metabolisme tananaman berfungsi membantu
meningkatkan ketahan tanaman terhadap penyakit, berperan pada proses
pembesaran sel, dan mengatur tekanan osmotik daun yang meregulasi

pembukaan dan penutupan stomata (Dietrich et al. 2001).

KESIMPULAN

Hasil percobaan menunjukan perlakuan 50% sampai 150% dosis pupuk
kalium mampu menghasilkan karakter pertumbuhan vegetative nyata lebih baik
daripada perlakuan kontrol. Perlakuan aplikasi 50% sampai 150% dosis pupuk
kalium mampu menghasilkan bobot brangkasan tanaman, bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman, bobot panen jagung manis
per petak yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Hasil panen jagung
manis dengan perlakuan 50% dosis pupuk kalium 1,9 kali lebih tinggi dibanding
kontrol, sedangkan 75% -100% dosis pupuk kalium 2,4 — 2,6 kali lebih tinggi

dibandingkan kontrol.
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Lampiran 1 Hasil analisis tanah sebelum pelaksanaan uji
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Lampiran 1 Pertumbuhan Vegetatif tanaman jagung manis pada 5 taraf dosis
pupuk kalium
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Lampiran 2 Penampilan tongkol jagung manis pada uji lapangan efektivitas
pupuk KCI Merek GFERT




